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ABSTRACT 

 
The aim of this research is to examine and analyze the effect of 1) corporate 

social responsibility to firm value, 2) institutional ownership to firm value, 3) 

corporate social responsibility and institutional ownership simultaneously to firm 

value Manufacturing Company Basic Industrial and Chemical Registered in 

Indonesian Stock Exchange in 2018. The population of this research is all the 

manufacturing companies basic industrial and chemical registered at Indonesian 

Stock Exchange in 2018. The sample of the research are used of purposive 

sampling method. They are 86 companies in 2018 which fulfilling criterion as this 

research sample. Data analysis technique used is multiple regression with 

measurement rasio. Result of research and result of data processing show that 1) 

positive effect not significant on corporate social responsibility to firm value, 2) negative 

effect not significant on institutional ownership to firm value, 3) corporate social 

responsibility and institutional ownership simultaneously not influence the firm value. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Institutional Ownership, and Firm 

Value. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Corporate Social Responsibility pada saat ini sudah menjadi suatu keharusan ataupun 

menjadi hal yang wajib bagi beberapa perusahaan untuk memberlakukan dan melakukan 

penerapannya. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (UU PT), yang telah disahkan pada tanggal 20 Juli 2007 Pasal 74. Mewujudkan 

Corporate Social Responsibility merupakan gagasan utama dari penerapan Good Corporate 

Governance, hal ini sejalan dengan kesimpulan yang terangkum dari hasil suatu konferensi CSR 

yang diselenggarakan oleh Indonesia Bussiness Link (IBL) (Murwaningsari, 2009). 

Verecchia (dalam Basamalah dan Jermias, 2005), dari sudut pandang ekonomi, perusahaan 

akan mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Menurut Kiroyan (Sayekti & Wondabio, 2007), perusahaan berharap jika dengan menerapkan 
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Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan akan memperoleh 

legitimasi sosial dan akan memaksimalkan ukuran keuangan untuk jangka waktu yang panjang. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan Corporate Social Responsibility 

berharap akan direspon positif oleh para pelaku pasar seperti investor dan kreditur yang nantinya 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. (Novita & Djakman, 2008), perusahaan saat ini tidak lagi 

ditekankan pada tanggung jawab single bottom line yaitu pada nilai perusahaan yang dapat dilihat 

dari ukuran keuangan saja tetapi juga berpijak pada triple bottom line yang terdiri dari nilai 

keuangan, sosial dan lingkungan. Ukuran keuangan tidak cukup menjamin nilai perusahaan 

tumbuh secara berkelanjutan (sustainable) tanpa memperhatikan keadaan sosial dan lingkungan 

daerah sekitar.   

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan mengenai hubungan antara agent 

(manajemen suatu usaha) dan principal (pemilik usaha). Teori keagenan dibangun sebagai upaya 

untuk memahami dan memecahkan masalah yang muncul manakala ada ketidaklengkapan pada 

saat melakukan kontrak (Gudono, 2015). Konflik keagenan antara manajer dan pemegang saham 

akan mengakibatkan biaya keagenan (agency cost). Oleh karena itu, diperlukan adanya pihak yang 

dapat melakukan proses pengawasan atau monitoring terhadap aktivitas yang dilakukan pihak-

pihak tersebut. Nilai perusahaan dapat meningkat jika institusi mampu menjadi alat monitoring 

yang efektif. Pemilikan sebagian besar saham oleh pihak institusi memegang peranan penting 

bahwa institusi sebagai outsider ownership dapat memonitor dan mengendalikan perilaku manajer 

lebih efektif, sehingga manajer akan bertindak lebih hati-hati dalam pengambilan keputusan dan 

selalu berusaha untuk dapat meningkatkan keputusan dan selalu berusaha untuk dapat 

meningkatkan nilai perusahaan (Suskim. R, Anisa K. R & Gugun. S, 2015). 

Keberadaan investor lokal khususnya investor institusi di pasar modal dirasakan penting 

keberadaannya untuk menjaga stabilitas pasar modal. Peran penting tersebut seiring dengan 

makin meningkatnya portofolio investor intitusi lokal dalam reksadana maupun saham. Hal itu 

terungkap pada  diskusi  panel yang mengangkat tema Peran Investor Institusi dalam 

Perkembangan Industri Investasi yang merupakan rangkaian acara Indonesia Investment 

Conference & Exhibition 2018 (IICE 2018) yang diadakan PT. Infovesta Utama, Primus 

Dorimulu (Editor in Chief  Majalah Investor dan Harian Investor Daily) mengatakan bahwa dua 

tahun terakhir ketika pasar modal turun pasar ketika net selling tetapi pasar modal Indonesia 

masih tetap bertahan karena peranan dari investor lokal dan terutama investor institusi 

(Beritasatu.com, Kamis, 22/11/2018). Fenomena tersebut memberikan bukti bahwa investor 

institusi tidak mudah melepas saham yang dimilikinya dan cenderung optimis harga sahamnya 

bisa bangkit sehingga dapat menjaga kestabilan pasar modal. 

Persaingan perusahaan yang semakin ketat mendorong perusahaan untuk mampu 

bersaing guna meningkatkan nilai perusahaan. Berdirinya suatu perusahaan harus mempunyai 

tujuan yang jelas. Ada beberapa hal yang mengemukakan tujuan dari berdirinya sebuah 

perusahaan. Tujuan yang pertama adalah untuk mencapai keuntungan maksimal atau laba yang 

sebesar-besarnya. Tujuan yang kedua adalah ingin memakmurkan pemilik perusahaan atau para 

pemilik saham. Sedangkan tujuan yang ketiga adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang 

tercermin pada harga sahamnya (Agus. H & Martono, 2010). Nilai perusahan diyakini tidak hanya 

mencerminkan kinerja perusahaan saat ini tetapi juga menggambarkan prospek perusahaan di 

masa yang akan datang. Memaksimalkan nilai perusahaan dapat diwujudkan dengan 

memaksimalkan nilai pasar. Bagi perusahaan yang sudah go public, memaksimalkan nilai pasar 

sama dengan memaksimalkan harga pasar saham (I Made. S, 2011).  
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Pada dasarnya pihak investor tidak terlalu menyukai keputusan yang diambil oleh pihak 

manajemen perusahaan yang ingin menahan laba untuk dijadikan laba ditahan. Pihak investor 

lebih melihat resiko penanaman modal menuntut profit agar manajemen memperhatikan 

pembagian laba/keuntungan (Pramuditha & Harto, 2022) tersebut kepada mereka atau biasa 

disebut dengan dividen. Sebaliknya, pihak manajemen pun harus mementingkan kepentingan 

perusahaan yakni menahan laba untuk di investasikan lagi di masa yang akan datang demi 

kelangsungan hidup dari perusahaan itu sendiri. Penyatuan kepentingan dari kedua pihak ini yang 

kemudian menjadi pemicu timbulnya masalah keagenan yang biasa disebut agency conflict. 

Bansaleng (2014). 

 

LANDASAN TEORI 

 

Corporate Social Responsibility 

CSR (Corporate Social Responsibility) dimaknai sebagai komitmen perusahaan atau organisasi 

untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk 

peningkatan ekonomi, bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan 

keluarganya sekaligus juga peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas 

(Rusdianto, 2013) serta kepatuhan hukum dan peraturan yang menjadi tanggung jawab sosial juga 

(Harto, Joko, & Fachrurazi, 2021) 

 

Kepemilikan Institusional 

Santi T. Pertiwi (2017:12) menjelaskan bahwa kepemilikan institusional adalah proporsi saham 

perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti bank, perusahaan asuransi, 

perusahaan investasi dan institusi lain. Kepemilikan institusional memiliki persentase kepemilikan 

yang lebih besar sehingga lebih intensif mempengaruhi manajemen. 

 

Nilai Perusahaan 

Menurut Dewi R. Rosiyana dan Tia Tarnia (2011:116) nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan dapat 

didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap keberhasilan manajemen mengelola perusahaan. 

 

PEMBAHASAN 

  

Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan 

Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018. 

Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan dapat 

memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan dalam pengambilan 

keputusan, perusahaan harus mempertimbangkan berbagai masalah sosial dan lingkungan jika 

perusahaan ingin memaksimalkan hasil keuangan jangka panjang yang nantinya dapat 

meningkatkan nilai perusahaan (Matteww Brine, 2008). Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Corporate Social Responsibility Index (CSRI) untuk menilai pengungkapan CSR 

pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia di BEI. CSRI adalah item-item 

pengungkapan yang digunakan sebagai indikator dalam pelaporan kinerja sosial perusahaan. Hasil 

penelitian mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) yang diukur melalui CSR Indeks pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia tahun 2018 dapat dijelaskan sebagai 
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berikut: Berdasarkan data cross section pada tahun 2018 nilai tertinggi CSR Indeks yang 

diungkapkan dalam laporan tahunannya adalah sebesar 92,30% atau 72 pengungkapan yang 

dilakukan oleh PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dan nilai terendah CSR Indeks adalah 

sebesar 8,97% atau 7 pengungkapan yang dilakukan oleh PT Trias Sentosa Tbk dan nilai rata-rata 

sebesar 41,13%. Luas pengungkapan Corporate Social Responsibility merupakan luas 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi di 

sekitar perusahaan itu berada. Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang memiliki luas 

pengungkapan tanggung jawab sosial di bawah 10% artinya masih menganggap bahwa Corporate 

Social Responsibility adalah sebagai biaya dan. Namun secara keseluruhan perusahaan yang telah 

terdaftar dalam sampel penelitian sudah mematuhi dan melaksanakan regulasi yang berlaku 

dengan adanya laporan tanggung jawab sosial perusahaan. Pemerintah mengeluarkan peraturan 

mengenai kewajiban perseroan melakukan tanggung jawab sosial yaitu pada UU Nomor 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas. Semakin luas dan tinggi tingkat pengungkapan sosial perusahaan 

maka meningkatkan nilai perusahaan di mata investor karena ini menunjukan seberapa besar 

kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar. 

Kesimpulannya sebagian besar perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia tahun 2018 

telah melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility meskipun dalam ruang lingkup 

yang sempit. 

 

Kepemilikan Institusional pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018. 

Kepemilikan Institusional adalah kepemilikan saham oleh lembaga institusi seperti pihak 

bank komersial, asosiasi simpan pinjam, koperasi kredit, dana pensiun, perusahaan asuransi jiwa, 

reksadana (Brigham dan Enhrhardt 2005: 47). Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang 

besar (>5%) mengindikasikan kemampuannya dalam memonitor perusahaan (Arif 2006). Semakin 

besar kepemilikan institusional maka semakin efisien pemanfaatan aktiva perusahaan dan 

diharapkan juga dapat bertindak sebagai pencegahan terhadap pemborosan yang dilakukan pihak 

manajemen (Faisal,2004). Hasil penelitian mengenai Kepemilikan Institusional pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia tahun 2018 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Berdasarkan data cross section pada tahun 2018 nilai tertinggi Kepemilikan Institusional adalah 

sebesar 95,56% pada perusahaan PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk dan nilai terendah Kepemilikan 

Institusional adalah sebesar 47,69% pada perusahaan PT Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk dan 

nilai rata-rata sebesar 72,14%. Keberadaan kepemilikan institusional di suatu perusahaan akan 

mendorong meningkatnya pengawasan terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham 

mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya 

terhadap kinerja manajemen. Pengawasan yang dilakukan oleh para investor institusional sangat 

bergantung pada besar atau kecilnya investasi yang telah dilakukan. Semakin besar kepemilikan 

institusional maka akan semakin besar kekuatan suara dan dorongan dari institusi tersebut untuk 

mengawasi kinerja dari pihak manajemen sehingga akan berdampak pada optimalisasi nilai 

perusahaan. 

 Kesimpulannya sebagian besar perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia tahun 2018 

memiliki pengawasan dan monitoring yang baik karena memiliki struktur kepemilikan 

institusional yang tinggi sehingga hal tersebut akan memberikan keleluasaan dalam pengawasan. 
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Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018. 

Nilai perusahaan didefinisikan sebagai tujuan utama dari keputusan manajerial dengan 

mempertimbangkan risiko dan waktu yang terkait dengan perkiraan laba per saham untuk 

memaksimalkan harga saham biasa perusahaan (Eugene F. Brigham & Joel F. Houston, 2011). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Price to Book Value (PBV) untuk menilai perusahaan. 

PBV menggambarkan seberapa besar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan (Farah 

Margareta 2011). Hasil penelitian mengenai rasio Price to Book Value pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia tahun 2018 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Berdasarkan data cross section pada tahun 2018 nilai tertinggi Price to Book Value adalah sebesar 

15,81 pada perusahaan PT Pelat Timah Nusantara Tbk dan nilai terendah Price to Book Value 

adalah sebesar 0,29 pada perusahaan PT Toba Pulp Lestari Tbk dan nilai rata-rata sebesar 2,25. 

Price to Book Value menggambarkan seberapa besar nilai buku perusahaan yang dihargai 

oleh saham. Artinya sebagai contoh pada salah satu perusahaan dalam penelitian ini yaitu PT Pelat 

Timah Nusantara Tbk dengan rasio tertinggi 15,81 diantara perusahaan yang lainnya sehingga 

bernilai tinggi di mata investor karena nilai Price to Book Value nya lebih dari 1, begitupun 

perusahaan lain yang memiliki rasio Price to Book Value tinggi (>1). Sedangkan pada PT Pelat 

Timah Nusantara Tbk yang pada penelitian ini memiliki rasio Price to Book Value paling rendah 

diantara yang lainnya dengan rasio 0,29 berarti memiliki nilai saham yang rendah dan bernilai 

rendah juga di mata investor karena nilai Price to Book Value nya kurang dari 1, begitupun dengan 

perusahaan lain yang memiliki rasio Price to Book Value rendah (<1). Semakin tinggi nilai Price 

to Book Value maka semakin tinggi harga saham dari perusahaan tersebut, nilai Price to Book 

Value lebih dari 1 dikatakan overvalued yang dapat diartikan bahwa saham perusahaan dinilai 

lebih tinggi dari nilai bukunya, sedangkan nilai Price to Book Value yang kurang dari 1 dikatakan 

sebagai undervalued yang berarti bahwa nilai saham lebih rendah dari nilai bukunya. 

Kesimpulannya adalah sebagian besar perusahaan dari sampel penelitian memiliki nilai 

rasio Price to Book Value yang rendah maka sahamnya dinilai lebih rendah dari nilai bukunya, 

namun sebagian lainnya memiliki nilai rasio Price to Book Value yang tinggi maka sahamnya 

dinilai lebih tinggi dari nilai bukunya. 

 

Pengaruh Corporate Social Resposibility secara parsial terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018. 

Berdasarkan hasil model regresi berganda cross section yang telah dilakukan untuk 

variabel Corporate Social Resposibility diperoleh nilai koefisisen regresi sebesar 1,706218 

kemudian hasil uji t untuk t hitung adalah 0,588977 dan nilai probability sebesar 0,5599. Nilai 

koefisien variabel Corporate Social Resposibility sebesar 1,706218 artinya berpengaruh positif 

sehingga hipotesis 1 diterima. Kemudian hasil untuk uji t hitung adalah 0,588977 dan t tabelnya 

adalah 2,03452. Sehingga t hitung 0,588977 < t tabel 2,03452 atau nilai probability sebesar 0,5599 

> 0,05 artinya tidak signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Resposibility 

secara parsial perbengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut 

menunjukan jika Corporate Social Resposibility mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka 

Nilai Perusahaan akan bertambah sebesar 1,706218. Sebaliknya, jika Corporate Social 

Resposibility mengalami penurunan sebesar satu satuan, maka Nilai Perusahaan akan berkurang 
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sebesar 1,706218. Sehingga Corporate Social Resposibility mampu memberikan kontribusi 

terhadap Nilai Perusahaan meskipun tidak terlalu berpengaruh. 

Kontribusi dari adanya Corporate Social Resposibility merupakan aspek yang penting 

dalam suatu perusahaan. Selain pemerintah telah menerapkan regulasi tentang pelaksanaan 

Corporate Social Resposibility, perusahaan juga mendapat keuntungan lainnya baik secara sosial 

maupun finansial dari masyarakat. Pengungkapan CSR akan menciptakan citra yang baik terhadap 

perusahaan karena investor lebih berminat pada perusahaan yang memiliki citra baik di masyarakat 

sehingga mampu meningkatkan loyalitas konsumen dan dalam waktu lama penjualan perusahaan 

akan membaik dan profitabilitas perusahaan juga meningkat. Jika perusahaan berjalan lancar, 

maka nilai saham perusahaan akan meningkat dan berdampak kepada peningkatan nilai 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa teori berfokus pada 

interaksi antara perusahaan dan masyarakat. Perusahaan yang melakukan aktivitas tanggung jawab 

sosial diharapkan dapat meningkatkan citra perusahaan dan juga nilai perusahaan (Rustiarini 

2010). 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional secara parsial terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018. 

Berdasarkan hasil model regresi berganda cross section yang telah dilakukan untuk 

variabel Kepemilikan Institusional diperoleh nilai koefisisen regresi sebesar -1,478213 kemudian 

hasil uji t untuk t hitung adalah -0,447785 dan nilai probability sebesar 0,6572. Nilai koefisien 

variabel Kepemilikan Institusional sebesar -1,478213 artinya berpengaruh negatif sehingga 

hipotesis 1 ditolak. Kemudian hasil untuk uji t hitung adalah -0,447785 dan t tabelnya adalah 

2,03452. Sehingga t hitung -0,447785 < t tabel 2,03452 atau nilai probability sebesar 0,6572 > 

0,05 artinya tidak signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan Institusional secara 

parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal tersebut menunjukan 

jika Kepemilikan Institusional mengalami penurunan sebesar satu satuan, maka Nilai Perusahaan 

akan berkurang sebesar 1,478213. Sebaliknya, jika Kepemilikan Institusional mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan, maka Nilai Perusahaan akan bertambah sebesar 1,478213. Sehingga 

Kepemilkan Institusional tidak mampu memberikan kontribusi terhadap Nilai Perusahaan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar jumlah kepemilikan institusional justru 

akan menurunkan price to book value. Sesuai dengan the strategic alignment hypothesis yang 

menyatakan bahwa investor institusional dengan kepemilikan saham mayoritas lebih cenderung 

berpihak dan bekerjasama dengan pihak manajemen untuk mendahulukan kepentingan pribadinya 

daripada kepentingan pemegang saham minoritas. Hal ini merupakan sinyal negatif bagi pihak 

luar karena strategi aliansi investor institusional dengan pihak manajemen cenderung mengambil 

kebijakan perusahaan yang tidak optimal. Tindakan ini merugikan operasional perusahaan. 

Dampaknya, investor tidak akan tertarik untuk menanamkan modalnya, volume perdagangan 

saham menurun, harga saham perusahaan dan nilai perusahaan juga akan menurun (Alfiatri Rahma 

2014). 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Kepemilikan Institusional secara Simultan 

terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018. 
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Berdasarkan hasil model regresi berganda cross section yang telah dilakukan, pada tabel 

effects specification diperoleh nilai F hitung 0,251917 sedangkan F tabel dimana α = 5% dengan 

df pembilang = 3-1 = 2 dan df penyebut = 36-2-1 = 33 diperoleh nilai F tabel sebesar 3,28. 

Sehingga F hitung 0,251917 < F tabel 3,28 atau nilai probability sebesar 0,778790 < 0,05 yang 

berarti bahwa Corporate Social Responsibility dan Kepemilikan Institusional secara simultan 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Widyaningsih 

(2018), Patmawati (2017), dan Komang (2013) yang menyatakan bahwa  Corporate Social 

Responsibility dan Kepemilikan Institusional secara simultan berpengaruh negatif terhadap Nilai 

Perusahaan. Kemudian berdasarkan hasil uji model regresi berganda diperoleh koefisien 

determinasi sebesar 0,015038% atau 1,5%. Hal ini menunjukan bahwa variabel Corporate Social 

Responsibility dan Kepemilikan Institusional yang diteliti mampu menjelaskan sebesar 1,5% 

variabel Nilai Perusahaan. Sedangkan sisanya sebesar 98,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun variabel lain yang dimaksud yaitu 

seperti Kepemilikan Manajemen, Profitabilitas, Kebijakan Dividen, Keputusan Investasi, 

Kebijakan Hutang dan lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI Tahun 

2018, sebagian besar perusahaan belum terlalu luas dalam melakukan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility namun hampir semua perusahaan telah melakukan pengungkapan tanggung 

jawab sosial meskipun dalam ruang lingkup yang sempit. Sebagian perusahaan memiliki 

Kepemilikan Institusional yang tinggi, hal ini merupakan sinyal negatif bagi pihak luar karena 

strategi aliansi investor institusional dengan pihak manajemen cenderung mengambil kebijakan 

perusahaan yang tidak optimal. Sebagian perusahaan dari keseluruhan perusahaan dari populasi 

pada penelitian ini memiliki nilai rasio Price to Book Value yang rendah maka sahamnya dinilai 

lebih rendah dari nilai bukunya, namun sebagian lainnya memiliki nilai rasio Price to Book Value 

yang tinggi maka sahamnya dinilai lebih tinggi dari nilai bukunya. Corporate Social Responsibility 

dengan mengukur tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial dan dibandingkan dengan 

indikator Corporate Social Responsibility yang telah ditetapkan oleh GRI secara parsial 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan yang diproksikan sebagai Price to Book Value. 

Kepemilikan Institusional secara parsial berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan yang 

diproksikan sebagai Price to Book Value. Corporate Social Responsibility dan Kepemilikan 

Institusional secara simultan berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan. Pada penelitian ini 

hendaknya menambah jumlah tahun penelitian sehingga dapat terlihat konsistensi dari penerapan 

Corporate Social Responsibility dan presentase Kepemilikan Institusional yang telah ada di 

perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rasio lain terhadap Nilai Perusahaan, 

misalnya dengan Price Earning Ratio atau Tobins’Q. 
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